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ABSTRAK 
 
 
Nama :   Siti Fatima 
NIM :   60300112035 
Judul Skripsi    :  Pertumbuhan Tanaman Krisan (Chrysanthemum morifolium 
Pada Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik Cair Dari 
Limbah Sayuran 
 
Tanaman Krisan (Chrysanthemum morifolium) merupakan tanaman hias yang 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pupuk organik cair merupakan pupuk yang 
berasal dari limbah organik berbentuk cair mengandung unsur hara yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran terhadap 
pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) dan untuk mengetahui 
konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran yang dapat memberikan pengaruh 
terbaik terhadap pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium). Desain 
yang digunakan adalah Rangcangan Acak Lengkap (RAL) pada perlakuan pupuk cair 
0 ml (K0), 5 ml (K1), 10 ml (K2), 15 ml (K3), 20 ml (K4) dan 25 ml (K5), 5 kali 
ulangan, dianalisis dengan uji One-way ANOVA dengan taraf signifikansi 5%  dan 
1%. Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pupuk organik cair dengan 
berbagai konsentrasi perlakuan bepengaruh terhadap pertumbuhan tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolim).   Konsentrasi 15 ml/l (K3) menghasilkan tanaman tertinggi dan 
konsentrasi 5 ml/l (K1) menghasilkan jumlah daun terbanyak. Perlakuan pupuk organik 
cair pada konsentrasi 15 ml/l (K3) memberikan pengaruh terbaik pada pertambahan 
tinggi tanaman krisan. Pada konsentrasi 5 ml/l (K1) memberikan pengaruh terbaik 
pada pertambahan jumlah helai daun tanaman krisan. Pada konsentrasi 15 ml/l (K3) 
memberikan pengaruh terbaik pada pertambahan panjang daun tanaman krisan. Pada 
konsentrasi 10 ml/l (K2) dan konsentrasi 25ml/l (K5) memberikan pengaruh terbaik 
pada pertambahan diameter batang tanaman krisan. 
 
Kata kunci: Pupuk Organik Cair, Limbah Sayuran, Pertumbuhan Tanaman, Krisan   
(Chrysanthemum morifolium). 
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ABSTRACT 
 
Name  :   Siti Fatima 
SIN  :   60300112035 
Minithesis Title  :  The growth of Chrysanthemum (Chrysanthemum morifolium   
At Various Concentrations of Liquid Organic Fertilizer 
From Waste Vegetables 
 
           Chrysanthemum (Chrysanthemum morifolium) is an ornamental plant 
that has high economic value. Liquid organic fertilizer is a fertilizer derived from 
organic waste liquid contains nutrients that can enhance plant growth. This study was 
conducted to determine the effect of various concentrations of liquid organic fertilizer 
from vegetable waste on the growth of chrysanthemum (Chrysanthemum 
morifolium) and to determine the concentration of liquid organic fertilizer from 
vegetable waste that can give the best effect on the growth of 
chrysanthemum (Chrysanthemum morifolium). The design used is Complete Random 
Rangcangan (RAL) in the treatment of liquid organic fertilizer 0 ml (K0), 5ml (K1), 
10 ml (K2), 15 ml (K3), 20 ml (K4) and 25 ml (K5), 5 replications, were analyzed by 
One-way ANOVA with a significance level of 5% and 1%. The results of this study 
can be concluded that the liquid organic fertilizer with various concentrations of 
treatment bepengaruh to the growth of chrysanthemum (Chrysanthemum morifolim). 
Concentration of Concentration of 15 ml/l (K3) produced the highest plant and the 
concentration of 5 ml/l (K1) to produce the highest number of leaves. The treatment of 
liquid organic fertilizer at a concentration of 15 ml/l (K3) gives the best effect on 
height increment chrysanthemum. At a concentration of 5 ml/l (K1) gives the best 
effect on the increase of chrysanthemum leaves. At a concentration of 15 ml/l (K3) 
gives the best effect on the length of the chrysanthemum plant leaves. At a 
concentration of 10 ml/l (K2) and the concentration of 25 ml/l (K5) gives the best 
effect on the increase in diameter trunk chrysanthemum. 
 
Keywords : Liquid Organic Fertilizer, Waste Vegetable, Plant Growth,  
Chrysanthemum (Chrysanthemum 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Allah swt menciptakan tanaman di bumi ini, sebagian tanaman bisa 
dijadikan obat dan sebagai tanaman hias, salah satunya adalah tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) yang merupakan ciptaan Allah swt yang dapat 
dimanfaatkan.  Begitu pun dengan limbah sayuran dapat diolah dan dimanfaatkan 
menjadi sesuatu yang berguna, yaitu sebagai pupuk oranik cair yang bermanfaat bagi 
tanaman. Salah satu surah yang mengajak untuk memanfaatkan tanaman yaitu surah 
Az Zumar/39 : 21 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya:  
“Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu Dia megalirkannya menjadi air-mata di bumi, 
kemudian Dia mengeluarkan dengannya tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu ia menjadi kering lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian Dia menjadikannya hancur. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi Ulil Albab.” (Kementerian Agama RI, 2010. 
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Menurut  Shihab   (2002), kata  kemudian,   tsumma/ kemudian   
sebelum firman-Nyayukhriju bihi zar’an/ Dia mengeluarkan dengannnya tanam-
tanaman, berfungsi menggambarkan betapa jauh dan 
hebatnya penciptaan  Allah yang kuasa menumbuhkan tumbuhan dari air serta betapa 
ia memberi kesan yang dalam dibanding dengan yang disebut sebelumnya yaitu 
mengalirkan air menjadi mata air. Apalagi proses penumbuhan itu terlihat dengan 
mata kepala dari saat ke saat  ditumbuhkan-Nya dengan air  itu tanaman-tanaman 
yang bermacam-macam warnanya, yaitu kemudian dengan air yang turun dari langit 
dan yang muncul dari bumi itu, Dia tumbuhkan tanam-tanaman  yang bermacam-
macam yaitu warna, bentuk, rasa bau dan manfaatnya.  
Dari penafsiran ayat ini memberikan pengilhaman untuk mengetahui lebih 
lanjut aneka tanaman seperti yang telah disebutkan. Tanaman-tanaman ini bisa berupa 
tanaman pertanian dan tanaman hias yang bisa dimanfaatkan dengan tumbuhan.  
Salah satu yang menarik perhatian adalah tanaman krisan. 
Tanaman hias merupakan salah satu komoditas holtikultura yang banyak 
diminati masyarakat, karena memiliki warna dan bentuk yang beragam, selain itu 
tanaman hias bermanfaat untuk memperindah lingkungan. Tanaman hias juga 
bermanfaat sebagai pemuas kebutuhan rohani dan memperindah ruangan sehingga 
banyak masyarakat yang membudidayakannya.  Tanaman hias meliputi tanaman hias 
daun dan tanaman hias bunga. Salah satu jenis tanaman hias bunga adalah tanaman 
krisan (Chrysanthemum morifolium). Daya tarik yang dimiliki tanaman krisan antara 
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lain warna, tipe dan bentuknya yang beragam. Krisan juga dimanfaatkan dalam 
bidang kesehatan yaitu dikomsumsi sebagai teh herbal atau teh obat (Rahayu, 2013). 
Krisan memiliki banyak manfaat selain dapat digunakan sebagai tanaman 
hias, juga dapat dijadikan sebagai tanaman obat. Saat ini krisan termasuk bunga yang 
paling populer di Indonesia karena memiliki keunggulan yaitu bunganya kaya warna 
dan tahan lama, bunga krisan pot bahkan dapat tetap segar selama 10 hari. Peluang 
untuk mengembangkan budidaya tanaman bunga krisan, guna memenuhi kebutuhan 
baik dalam maupun luar negeri tetap terbuka (Lukito, 2008). 
Produksi tanaman krisan di Indonesia mulai meningkat dari tahun ke tahun. 
Peningkatan produksi ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi usaha 
untuk tanaman krisan. Usaha bunga krisan di Indonesia memiliki peluang ekspor 
yang cukup besar seiring dengan peningkatan bunga krisan, jumlah penduduk dan 
perubahan gaya hidup masyarakat. Ekspor krisan dilakukan ke beberapa negara 
diantaranya Jepang, Arab Saudi, Kuwait, Pakistan dan Uni Emirat Arab (Rahayu, 
2013). 
Secara  umum  produktivitas  krisan  di  Indonesia  cukup  fluktuatif namun  
cenderung  meningkat  selama  periode  2000-2013, dengan  rata-rata  pertumbuhan  
sebesar  38,35%  per  tahun.  Pada  tahun 2007 terjadi penurunan produktivitas krisan 
di Indonesia hingga 52,37%. Penurunan  produktivitas  tersebut  disebabkan  
terjadinya  peningkatan luas  panen  krisan  di  Indonesia  yang  sangat  tinggi  pada  
tahun  2007  dari 1.939.039  m2 menjadi  4.279.390  m2, dengan  pertumbuhan  
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120,70%,  sementara  produksi  hanya  tumbuh  meningkat  sebesar 5,12%.  Ini  
menandakan  produktivitas  yang  sangat  rendah dari  tanaman  krisan  tersebut,  
yang  dapat  disebabkan  karena  rendahnya mutu  benih  krisan  yang  digunakan.  
Karena  menurut  Soedarjo  (2010), salah satu permasalahan dalam industri dan 
agribisnis krisan di Indonesia adalah  faktor  benih.  Ketergantungan  terhadap  benih  
impor  dan ketidaksediaan  benih  yang  dibutuhkan  tepat  waktu,  jumlah  dan  jenis 
sering kali menjadi kendala peningkatan produktivitas pertanaman pada skala petani 
tradisional  (Kementerian Pertanian, 2014). 
Permasalahan yang sekarang dihadapi Indonesia dalam budidaya tanaman 
krisan adalah masih mengimpor bibit dari luar negeri seperti Belanda, Jerman, 
Amerika Serikat dan Jepang. Bibit krisan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, 
sehingga dengan megimpor bibit biaya produksi semakin mahal dan ketersediaan 
bunga krisan secara kontiniutas juga diperlukan untuk memenuhi permintaan 
konsumen (Istianigrum, 2013). 
Teknologi tepat guna yang diciptakan mampu meningkatkan produktivitas 
dan kualitas bunga krisan sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani, devisa 
negara, dan kenyamanan lingkungan hidup. Kualitas bunga dipengaruhi juga oleh 
macam stek, panjang stek, umur anakan, defoliasi dan media tumbuh pada dua 
varietas bunga krisan (Aini, 2008). 
Tindakan mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah dengan 
penambahan dan pengembalian zat-zat hara secara buatan diperlukan agar produksi 
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tanaman tetap normal atau meningkat. Tujuan penambahan zat-zat hara tersebut 
memungkinkan tercapainya keseimbangan antara unsur-unsur hara yang hilang baik 
yang terangkut oleh panen, erosi, dan pencucian lainnya. Tindakan 
pengembalian/penambahan zat-zat hara ke dalam tanah ini disebut pemupukan. Jenis 
pupuk yang digunakan harus sesuai kebutuhan, sehingga diperlukan metode diagnosis 
yang benar agar unsur hara yang ditambahkan hanya yang dibutuhkan oleh tanaman 
dan yang kurang di dalam tanah (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). 
Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 
pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan. Pupuk organik dapat berbentuk padat 
maupun cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang dikandungnya 
lebih cepat tersedia dan mudah diserap akar tanaman (Pardosi, 2014). 
Pupuk  organik  cair  selain  dapat memperbaiki  sifat  fisik,  kimia,  dan  
biologi tanah,  membantu  meningkatkan  produksi tanaman,  meningkatkan  kualitas  
produk tanaman,  mengurangi  penggunaan  pupuk anorganik  dan  sebagai  alternatif  
pengganti pupuk kandang (Indrakusuma, 2000). 
Salah satu pupuk organik dalam bentuk cair adalah pupuk organik cair dari 
limbah sayuran. Limbah organik (termasuk limbah sayuran dari hasil kegiatan pasar) 
apabila tidak dilakukan pengelolaan dengan baik merupakan limbah yang paling 
besar mencemari lingkungan. Dengan berkembangnya model pertanian zero waste, 
tidak akan membiarkan hasil ikutan menjadi limbah atau tidak bermanfaat. Oleh 
karena itu, maka peningkatan produksi limbah sebenarnya tidak terlampau 
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bermasalah lagi karena dapat diproses menjadi pupuk organik padat dan pupuk 
organik cair seperti hasil fermentasi limbah sayuran. Untuk meningkatkan kualitas 
hasil pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk organik cair dapat ditambahkan 
molase dan mikroorganisme seperti EM4 (Pardosi, 2014). 
Bahan  baku  pupuk  cair yang  sangat  bagus  dari  sampah  organik  yaitu 
bahan organik basah seperti sisa buah dan sayuran.  Selain  mudah  terdekomposisi,  
bahan ini  juga  kaya  akan  hara  yang  dibutuhkan tanaman.  Semakin  tinggi  
kandungan  selulosa dari  bahan  organik,  maka  proses  penguraian akan  semakin  
lama  (Purwendro  dan Nurhidayat, 2006). 
Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis 
yang diaplikasikan terhadap tanaman.  Konsentrasi, waktu, dan cara pemberian harus 
tepat agar tidak merugikan dan tidak merusak lingkungan akibat kelebihan 
konsentrasi serta waktu dan cara aplikasinya (Rahmi dan Jumiati, 2007). 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dilakukan penelitian 
terhadap pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) pada berbagai 
konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran. 
 
 
 
B.   Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran 
terhadap pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) ? 
2. Pada konsentrasi berapa dari pemberian pupuk organik cair dari limbah sayuran 
yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) ? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) diperoleh dari pembibitan 
hasil kultur jaringan krisan, kemudian tanaman dibudidayakan di dalam polybag dan 
diberikan perlakuan berbagai konsentrasi pupuk organik cair. Parameter pengamatan 
terdiri dari pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan jumlah daun (helai), 
pertambahan panjang daun (cm) dan pertambahan diameter batang (cm). 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Rahmah dkk. (2014), tentang Pengaruh Pupuk Organik Cair Berbahan Dasar 
Limbah Sawi Putih (Brassica chinensis L.) terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung 
Manis (Zea mays L. var saccharata) menyimpulkan pupuk organik cair dengan 
berbagai konsentrasi perlakuan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung 
manis.  Konsentrasi 3 ml/l (P3) menghasilkan tanaman tertinggi, konsentrasi 1 ml/l 
(P10 dan 4 ml/l (P4) menghasilkan jumlah daun terbanyak serta konsentrasi 1 ml/l 
(P1) menghasilkan berat basah dan berat kering tanaman terbanyak. 
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Parman (2007), tentang Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Kentang (Solanum tuberosum L.) menyimpulkan 
penggunaan  pupuk  organik  cair dengan berbagai konsentrasi perlakuan yaitu 0 ml/l, 
1 ml/l, 2 ml/l. 3ml/l dan 4 ml/l yang diaplikasikan  terhadap  tanaman  kentang 
memberikan hasil  yang berbeda tidak nyata terhadap  parameter  tinggi  tanaman,  
berat kering  tanaman,  jumlah  umbi  dan  berat kering umbi kentang tetapi pada 
konsentrasi 4  ml/l  memberikan  hasil  yang  signifikan terhadap jumlah daun, 
diameter umbi, berat basah  tanaman  dan  berat  basah  umbi kentang. 
Wijaya (2010), tentang Pengaruh Konsentrasi dan Frekuensi Pemberian 
Pupuk Organik Cair Hasil Perombakan Anaerob Limbah Makanan Terhadap 
Pertumbuhan  Tanaman Sawi (Brassica juncea L.), menyimpulkan bahwa pemberian 
pupuk organik cair hasil perombakan anaerob limbah makanan dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman sawi, meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan 
berat basah. Kombinasi pemberian pupuk organik cair hasil perombakan anaerob 
limbah makanan untuk mendukung pertumbuhan tanaman sawi adalah konsentrasi 
1%  dengan frekuensi 10 kali. 
Pardosi dkk (2014), tentang Respons Tanaman Sawi terhadap Pupuk Organik 
Cair Limbah Sayuran pada Lahan Kering Ultisol. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pupuk organik cair limbah sayuran dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman sawi. Pupuk organik cair limbah sayuran dengan dosis 500 ml per tanaman 
menghasilkan jumlah daun, luas daun, bobot segar, dan bobot kering tanaman sawi 
tertinggi. 
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Putra dan Histifarina (2010), tentang Respon beberapa Varietas Krisan 
Terhadap Penggunaan Pupuk Organik. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 
pupuk organik memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan bunga 
Krisan. Penggunaan pupuk bokasi memperlihatkan hasil yang lebih baik tehadap 
panjang tangkai bunga, jumlah kuntum bunga, tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah ruas batang, panjang daun, lebar daun, dan panjang tangkai daun, tetapi tidak 
berpengaruh terhadap diameter bunga.  
Handajaningsih dan Wibisono (2009), tentang Pertumbuhan dan Pembungaan 
Krisan dengan Pemberian Abu Janjang Kelapa Sawit Sebagai Sumber Kalium. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian AJKS pada bunga oranye meningkatkan 
tinggi tanaman dan jumlah bunga per tanaman, mempercepat umur keluar kuncup 
pertama dan umur mekar bunga namun juga memperpendek umur ketahanan bunga. 
Bunga warna ungu kurang responsif terhadap pemberian dosis AJKS, hanya pada 
jumlah bunga pertanaman yang meningkat pada pemberian dosis 0,6 g dan 0,9 g serta 
diameter bunga yang bertambah 1 mm dengan pemberian AJKS dibandingkan 
diameter bunga tanpa AJKS. Peningkatan dosis AJKS dari 0 sampai 0,9 g tanaman-1 
menambah jumlah cabang sebanyak 1,7; jumlah daun 12,1; dan jumlah bunga 
sebanyak 16,3 kuntum. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair dari limbah 
sayuran terhadap pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium). 
2. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran yang 
dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium). 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak antara lain : 
1. Bagi UIN Alauddin Makassar khususnya Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam ilmu Fisiologi Tumbuhan dan Nutrisi Tumbuhan . 
2. Bagi petani krisan (Chrysanthemum morifolium) diharapkan dapat memberikan 
informasi dalam hal teknik budidaya tanaman krisan dengan menggunakan 
pupuk organik cair dari limbah sayuran yang baik digunakan terhadap usaha tani 
mereka. 
3. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan keuntungan dari segi ekologis 
dan solusi dari permasalahan limbah sayuran yang ada di pasar maupun yang ada 
di lahan pertanian. 
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BAB II 
TINJAUAN  TEORETIS 
A. Ayat Al-Qur’an yang Relevan 
1. Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dalam Al-Qur’an Surah al-An’am: 
95 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka maka mengapa 
kamu masih berpaling?“ (Kementerian Agama RI, 2010). 
 
Bukti kekuasaan Allah tentang hari kiamat, keberhakan-Nya untuk disembah 
dan kebangkitan kembali manusia dari dalam kuburnya, sungguh bermacam-macam. 
Allah, misalnya, membelah berbagai biji sumber bibit untuk mengeluarkan tumbuh-
tumbuhan baru. Dia juga membelah tunas untuk menumbuhkan pohon-pohon baru. 
Dia mengeluarkan benda hidup dari benda mati seperti manusia dari tanah dan 
mengeluarkan benda mati dari benda hidup seperti susu yang keluar dari tubuh 
hewan.  Zat Yang Maha Kuasa dan Maha Agung itu adalah Tuhan yang sebenarnya. 
Tak ada yang menolehkan kalian dari penyembahan-Nya, selain Dia. Ayat ini 
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menunjukkan salah satu bukti kekuasaan Allah swt, yaitu penciptaan biji dan embrio 
tanaman di setiap tempat yang sempit. Sedangkan bagian lain biji itu, terdiri atas zat-
zat tidak hidup terakumulasi. Ketika embrio itu mulai bernyawa dan tumbuh, zat- zat 
yang terakumulasi itu berubah menjadi zat yang dapat memberi makan embrio.  
Ketika mulai pertumbuhan, dan sel-sel hidup mulai terbentuk, biji kedua berubah 
pula dari fase biji/bibit ke fase tunas. Saat itu tumbuhan mulai dapat memenuhi 
kebutuhan makanannya sendiri, dari zat garam yang larut dalam air di dalam tanah 
dan diserap oleh akar serabut, dan terbentuknya zat hijau daun dari karbohidrat, 
seperti gula dengan bantuan cahaya matahari.  Ketika siklus itu sampai pada titik 
akhirnya, buah-buahan kembali mengandung biji-bijian yang merupakan bahan 
kehidupan baru lagi.  Dan begitu seterusnya (Shihab, 2002). 
Makna yang dapat diperoleh penulis yaitu bahwa, tumbuhan mengalami 
proses pertumbuhan yang sangat rumit. Mulai dari berkecambah dengan melakukan 
penyerapan air dari dalam tanah tumbuhan pun memulai perkembangannya. Biji yang 
tadinya tumbuh menjadi kecambah kulitnya pun mulai robek karena 
perkembangannya. Selanjutnya tumbuhan mulai mengeluarkan akar dan menembus 
kedalam tanah untuk mencari makanan dan masih panjang lagi perjalanan tumbuhan 
menjalani proses pertumbuhannya. Tiada sekalipun penciptaan Tuhan yang sia-sia 
dimuka bumi ini. Tumbuh-tumbuhan yang ada diciptakan untuk kemaslahatan dan 
dapat dimanfaatkan oleh mahluk Tuhan dibumi. Salah satu penciptaan Tuhan yaitu, 
diciptakannya tumbuh-tumbuhan, salah satunya yaitu tanaman hias krisan, krisan 
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dengan bermacam-macam bentuk, warna, dan manfaat yang dimiliki. Krisan jenis 
Chrysanthemum morifolium, yang berwarna putih atau kuning bisa dijadikan teh 
krisan atau Chrysanthemum Tea. Khasiatnya untuk menyembuhkan influenza, dan 
mengobati panas dalam dan sakit tenggorokan. Manfaat tersebut didapatkan karena 
krisan mengandung vitamin C, beta karotene, kalsium, serat, zat besi, kalium, dan 
magnesium. 
Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah yang memiliki 
banyak sekali manfaat. Tumbuh-tumbuhan dapat memunculkan beberapa zat untuk 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya, misalnya mulai beberapa vitamin-vitamin, 
minyak dan masih banyak lainnya. Dengan berbagai manfaat yang dimiliki tanaman 
krisan yang tercipta, memungkinkan tanaman ini dapat ditumbuhkan dan diambil 
manfaatnya. Terciptanya varietas yang diinginkan tentunya tidak terlepas dari mereka 
yang selalu mau berfikir dan bersyukur (peneliti). 
2. Proses pertumbuhan tanaman (Al-Qur’an Surah Al-Waqiah ayat 63-66) 
Termahnya: 
“Maka apakah kamu melihat yang kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya  
ataukah Kami Para Penumbuhnya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami 
menjadikannya hancur; maka kamu menjadi heran tercengang: “Sesungguhnya 
kami benar-benar menderita kerugian. (Kementerian Agama RI, 2010). 
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Allah berfirman: Maka apakah kamu melihat dengan mata kepala atau hatimu, 
keadaan yang sungguh menakjubkan, terangkanlah kepada-Ku tahapan-tahapan dari 
benih yang kamu tanam.  Kamukah yang menumbuhkannya setelah benih itu  kamu 
tanam, sehingga dia pada akhirnya berbuah ataukah Kami para penumbuhnya? Kalau 
kami kehendaki maka benar-benar Kami menjadikannya yakni tanaman itu kering 
tidak berbuah dan hancur berkeping-keping sebelum kamu petik, akibat terkena 
sengatan panas atau dimakan hama (Shihab, 2002). 
Dalam proses penciptaan mahkluk hidup di bumi hanya Allah yang sanggup 
melakukan semua itu. Kita menanam tumbuhan pada tanah (media) yang 
mengandung air dan unsur hara, saat tananam itu tumbuh dengan subur ada campur 
tangan Allah swt.  Siapakah yang mampu menumbuhkan tanaman tersebut selain 
Allah swt, karena atas Kekuasaan-Nya segala yang terjadi dan tercipta di bumi 
(Shihab, 2002). 
 
3. Air dalam Al-Qur’an Surah Ar-rum: 24 
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepada kamu kilat 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air dari langit 
lalu menghidupkan bumi dengannya sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum berakal.” (Kementerian 
Agama RI, 2010). 
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Ayat yang diakhiri dengan menyebut pendengaran. Di samping pendengaran, 
manusia memiliki penglihatan. Dari sini, ayat di atas berbicara tentang sebagian dari 
apa yang dapat dilihat di angkasa. Yakni potensi listrik dan awan. Allah berfirman : 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya, adalah Dia memperlihatkan kepada kamu 
untuk menimbulkan harapan bagi turunnya hujan dan menurunkan air dari langit 
yakni awan, lalu menghidupkan bumi yakni tanah dengannya dengan air itu sesudah 
matinya yakni sesudah kegersangan dan ketandusan tanah di bumi itu. Sesungguhnya 
pada yang demikian hebat dan menakjubkan itu, benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah antara lain menghidupkan kembali yang telah mati. Tanda-tanda itu 
diperoleh dan bermanfaat bagi kaum yang berakal yakni yang memikirkan dan 
merenungkannya (Shihab, 2002). 
Makna yang dapat diperoleh penulis yaitu bahwa air merupakan komponen 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan sel. Adapun peran air terhadap 
pertumbuhan tanaman sebagai pelarut dan sebagai medium transport senyawa. Fungsi 
air sebagai pelarut adalah memudahkan unsur hara dan mineral yang masuk ke dalam 
tumbuhan. Kemudian fungsi air sebagai medium transport senyawa ialah 
menghantarkan garam-garam mineral dan unsur hara yang diserap oleh tanaman ke 
seluruh bagian tanaman.  
Air sangat bermanfaat untuk semua makhluk hidup yang ada didunia, begitu 
juga untuk tumbuhan. Manfaat air bagi tumbuhan adalah untuk membantu proses 
fotosintesis yang terjadi didalam daun, air merupakan komponen yang paling utama 
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pada proses fotosintesis tersebut. Pada proses fotosintesis air dibawa oleh akar untuk 
menuju ke pada batang agar disampaikan pada daun. Oleh sebab itu, air dikatakan 
sebagai sumber kehidupan. Sudah sepantasnya kita bersyukur kepada Allah SWT, 
karena Dia sudah menurunkan air dengan ukuran yang cukup. Air ini ditetapkan di 
bumi bukan karena tanpa alasan, yaitu untuk membantu menumbuhkan tanaman di 
bumi dan sebagai sumber kehidupan seluruh mahkluk hidup di bumi. Terciptanya air 
dengan segala manfaatnya tentunya tidak terlepas dari mereka yang selalu mau 
berfikir dan bersyukur (peneliti). 
 
B. Tanaman Krisan 
1. Karakteristik Tanaman Krisan 
     Perakaran tanaman krisan dapat menyebar kesemua arah pada kedalaman 
30 cm – 40 cm. akarnya mudah mengalami kerusakan akibat pengaruh lingkungan 
yang kurang baik, hal tersebut dikarenakan akar tanaman krisan berjenis serabut 
(Hasim dan Reza, 1995) 
 
 
Gambar 2.1 : Akar krisan (Chysanthemum morifolium) (dokumentasi pribadi 2016) 
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Batang tanaman krisan tumbuh tegak, berstruktur lunak dan berwarna hijau.  
Bila dibiarkan tumbuh terus, batang menjadi keras (berkayu) dan berwarna hijau 
kecoklat-coklatan.  Penampilan visual sosok tanaman krisan mirip dengan aster.  Ciri 
khas tanaman krisan dapat diamati pada bentuk daun, yaitu bagian tepi bercelah atau 
bergerigi, tersusun secara berselang-seling pada cabang atau batang (Rukmana dan 
Mulyana,1997). 
 
 
 
 
 
Gambar  2.2 : Batang krisan (Chysanthemum morifolium) (dokumentasi pribadi 2016) 
Bentuk daun krisan khusus pada bagian tepi tampak bercelah dan bergerigi. 
Daun tersebut tersusun berselang-seling pada cabang atau batang.  Sedangkan 
batangnya tumbuh tegak, berstruktur lunak, dan berwarna hijau.  Namun demikian, 
bila batang dibiarkan terus tumbuh, maka batang pun akan menjadi keras berkayu dan 
warnanya menjadi hijau kecoklat-coklatan (Reginawati, 1999). 
 
 
 
  
 
Gambar  2.3 : Daun krisan (Chysanthemum morifolium) (dokumentasi pribadi 2016) 
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Bunga krisan tumbuh tegak pada ujung tanaman dan tersusun dalam tangkai 
(tandan) berukuran pendek sampai panjang. Bentuk bunga beraneka macam, tetapi 
organisasi pencinta krisan, National Chrysanthemum Society (NCS) 
mengklasifikasikannya ke dalam 13 kategori berdasarkan susunan dan jumlah 
mahkota bunga.  Perakaran tanaman krisan menyebar ke semua arah pada kedalaman 
30 cm – 40 cm. Akarnya mudah mengalami kerusakan akibat pengaruh lingkungan 
yang kurang baik, misalnya keadaan drainase yang jelek, kandungan unsur Al dan 
Mn dalam tanah yang tinggi, serta tanah yang terlalu masam (pH rendah) (Rukmana 
dan Mulyana,1997). 
 
Gambar  2.3: Bunga krisan (Chysanthemum morifolium) (Wijayakusuma, 2000) 
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Bunga krisan merupakan bunga majemuk di dalam satu bonggol bunga 
terdapat bunga cakram yang berbentuk tabung dan bunga tepi yang berbentuk pita. 
Bunga tabung dapat berkembang dengan warna yang sama atau berbeda dengan 
bunga pita. Dengan bentuk dan warna bunga krisan yang beranekaragam 
memungkinkan banyak pilihan bagi konsumen (Sanjaya, 1996). 
Menurut Crater (1980), tanaman krisan merupakan tanaman perdu dengan 
sifat tumbuh semusim (annual), mempunyai ciri morfologis batang tegak kokoh, 
bulat, berwarna hijau, sisi bawah berwarna hijau muda dengan rambut putih yang 
rapat, bentuk bervariasi dari bulat telur (ovaltus) sampai lanset (lanseolantus) dasar 
bunga segitiga (kuneatus) tepian rata (entire) dengan kapitulum yang tersusun dari 
bunga tabung, mahkota tabung berwarna kuning, sedangkan mahkota bunga tepi 
bervariasi, berwarna putih, pink, kuning, atau nila 
 
Gambar 2.5 : Tanaman krisan Chysanthemum morifolium (dokumentasi pribadi 2016) 
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Kedudukan tanaman krisan atau seruni dalam sistematik (taksonomi) 
tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut: 
Regnum  : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 
Divisio  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Sub-divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Classis  : Dycotiedonae (biji berkeping dua) 
Ordo  : Asterales (Compositae) 
Familia  : Asteraceae 
Genus  : Chrysanthemum 
Species  : Chrysanthemum morifolium (Tjitrosoepomo, 2013). 
Krisan mempunyai banyak spesies diantaranya adalah C maximum, C daisy,     
C indicum, dan C parthenium. Sosok tanaman krisan tumbuh menyemak setinggi 30 
cm – 200 cm. Daur (siklus) hidup tanaman krisan dapat bersifat sebagai tanaman 
semusim (annual) dan tanaman (perenial). Disebut krisan annual bila siklus 
hidupnya berulang-ulang, artinya setelah bunga dipanen (dipangkas) tumbuh tunas-
tunas baru dan menghasilkan bunga secara periodik (Rukmana dan Mulyana,1997). 
Diketahui tanaman krisan dengan nama internasional Chrysanthemum atau 
disebut mum, terdiri dari banyak spesies. Dari banyaknya spesies inilah kemudian 
mulai dikembangkan/ disilangkan oleh para pemulia, sehingga menghasilkan banyak 
kultivar yang baru dan hibrida. Dalam penggunaannya krisan dikategorikan dalam 
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tiga jenis, yaitu: cut mum (krisan potong), pot mum (krisan pot), dan garden mum 
(krisan kebun) (Taulu, 2007). 
Adapun jenis-jenis dan keluarga tanaman krisan relatif banyak, seperti yang 
asli di Sulawesi Utara yang dikenal Seruni Welanda (Chrysanthemum indicum) ada 
yang Seruni Welanda Beureum (merah), Seruni Welanda Bodas (putih), Seruni 
Walanda Tambaga (coklat) dan Seruni Walanda (kuning). Setiap anggota keluarga 
memiliki kelebihan.  Jenis-jenis tanaman krisan selain yang digunakan sebagai bunga 
potong, juga ada yang dapat digunakan sebagai bumbu, lalapan dan sebagai 
penangkal nyamuk  (Taulu, 2007). 
Menurut Kurniawati (2007) bunga krisan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Bunga Krisan Potong 
Krisan sebagai bunga potong digunakan untuk bahan dekorasi ruangan, 
jambangan (vas) bunga, dan sebagainya.  Bunga potong ditandai dengan sosok bunga 
yang berukuran pendek sampai tinggi, mempunyai tangkai bunga panjang, dan 
ukuran bervariasi (kecil, menengah, dan besar).  Pada umumnya ditanam di lapangan 
dan hasilnya dapat digunakan sebagai bunga potong. 
2.  Bunga Krisan Pot 
Krisan sebagai bunga pot dikenal pada tahun 1988.  Menurut produsen bunga 
pot, pemilihan krisan sebagai tanaman dalam pot merupakan diversifikasi dari 
pemanfaatan bunga potong.  Bunga krisan pot berbeda dalam hal perlakuannya 
dengan bunga krisan potong.  Krisan pot ditandai dengan sosok tanaman yang kecil, 
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tingginya 20-40 cm, berbunga lebat, dan cocok ditanam di pot, polybag, serta 
digunakan untuk penghias meja ruangan. 
 
2. Syarat Tumbuh Tanaman Krisan 
Menurut Rukmana dan Mulyana (1997) faktor iklim yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan pembungaan (produksi bunga) krisan diantaranya adalah: 
a. Cahaya 
Umumnya varietas-varietas krisan komersial asal luar negeri (indroduksi) 
termasuk tanaman hari pendek (short day plant), sehingga untuk merangsang 
pertumbuhan vegetatif perlu dipelihara dalam kondisi hari panjang. Indonesia yang 
terletak di daerah khatulistiwa (ekuator) mempunyai panjang hari 12 jam cocok untuk 
pertumbuhan tanaman krisan, tetapi kurang produktif  bagi pembungaan. 
Untuk mendapatkan bunga yang berkualitas baik, tanaman krisan 
membutuhkan cahaya yang lebih lama daripada panjang hari normal. Penambahan 
panjang hari dapat dilakukan dengan penyinaran buatan setelah  matahari terbenam 
atau selama periode gelap. Penambahan cahaya dapat meningkatkan hasil 
fotosintesis. Oleh karena itu penambahan fotoperiode dan meningkatkan laju 
fotosintesis. Peningkatan hasil fotosintesis berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 
generatif, yaitu pembentukan primordia atau pembungaan. 
Sumber cahaya buatan yang umum digunakan adalah lampu pijar dan TL.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lampu TL (Fluorescent) lebih mempercepat 
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pertumbuhan generatif tanaman krisan pada lampu pijar. Penambahan penyinaran 
yang terbaik adalah pada tengah malam (nite break) antara pukul 22.30-01.00 dengan 
lampu 150 Watt untuk area seluas 9 m2 dan lampu dipasang setinggi 1,5 m dari 
permukaan tanah. Periode pemasangan lampu dilakukan sampai batas tertentu fase 
vegetatif  (2-8 minggu) untuk mendorong pembentukan bunga. 
b. Suhu Udara (Temperatur) 
Di daerah tropis, seperti Indonesia, suhu udara yang paling baik untuk 
pertumbuhan tanaman krisan adalah antara 20oC-26oC (siang hari).Toleransi tanaman 
krisan terhadap faktor suhu udara untuk tetap tumbuh baik adalah antara 17oC-
30oC.Suhu udara berpengaruh langsung terhadap pembungaan krisan.Suhu udara 
yang ideal untuk pembungaan adalah antara 16oC – 18oC. Pada suhu tinggi (lebih dari 
18oC) bunga krisan cenderung berwarna kusam, sedangkan suhu rendah (kurag dari 
16oC)  berpengaruh baik terhadap warna bunga karena cenderung maki cerah. 
c.   Kelembapan Udara 
Tanaman krisan umumnya membutuhkan kondisi kelembapan udara (rH) 
tinggi.  Pada fase pertumbuhan awal, seperti perkecambahan benih atau pembentukan 
akar bibik setek, diperlukan kelembapan udara antara 90% - 95%.  Tanaman muda 
sampai dewasa tumbuh dengan baik (prima) pada kondisi kelembapan udara (rH) 
antara 70%- 80%.  Kelembapan udara yang tinggi perlu diimbangi dengan sirkulasi 
udara yang memadai (lancar) di sekitar kebun. Bila kelembapan udara tinggi, 
24 
 
 
 
 
 
sementara sirkulasi udara jelek dapat menyebabkan mudah berkembang organisme 
penyebab penyakit, terutama cendawan (jamur). 
d.  Curah Hujan 
Air hujan merupakan salah satu sumber air yang dibutuhkan tanaman krisan 
agar tumbuh prima. Hujan deras atau keadaan curah hujan tinggi yang langsung 
menerpa tanaman krisan menyebabkan tanaman mudah roboh, rusak, dan kualitas 
bunganya rendah.  Tanaman krisan membutuhkan air dalam jumlah memadai, tetapi 
tidak tahan terhadap terpaan hujan deras. Oleh karena itu pembudidayan krisan di 
daerah bercurah hujan tinggi dapat dilakukan di dalam bangunan rumah plastik (sere) 
dan greenhouse. 
e.   Karbondioksida (CO2) 
Kondisi alami di habitat terbuka, kandungan (kadar) CO2 sekitar 300 ppm. 
Karbondioksida berperan penting dalam proses metabolisme tanaman khususnya 
proses fotosintesis. Bila kadar CO2 ditingkatkan, dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan proses fotosintesis tanaman. Kadar CO2 yang ideal dan 
dianjurkan untuk memacu kemampuan fotosintesis tanaman krisan adalah antara 600 
ppm – 900 ppm. Oleh karena itu, pada pembudidayaan tanaman krisan dalam 
bangunan tertutup, seperti rumah plastik dan greenhouse, dapat ditambahkan CO2 
hingga mencapai kadar yang dianjurkan. 
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f. Ketinggian Tempat 
Di Indonesia keadaan suhu udara ditentukan oleh ketinggian tempat dari atas 
permukaan laut (dpl). Daerah yang berketinggian antara 1.250 m – 3.000 m dpl 
bersuhu antara 10oC – 18oC, sedangkan daerah berketinggian antara 700 m – 1.500 m 
dpl suhu udaranya antara 18oC – 22oC. Setiap ketinggian tempat naik 100 m, suhu 
udaranya turun 1oC. 
Tanah yang ideal untuk budidaya krisan yaitu tekstur liat berpasir, subur, 
gembur, drainase baik, pH 5,5-6,5 (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2006). 
Tanah yang ideal untuk tanaman krisan adalah bertekstur liat berpasir, 
subur,gembur dan drainasenya baik. Air tanah dalam keadaan kapasitas lapang 
(lembab tetapi tidak becek) sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman bunga. Masa kritis tanaman ini adalah saat pertumbuhan vegetatif cepat, 
penanaman, penumbuhan dan pembentukan bunga. Kelembaban tanah yang ideal 
untuk pembentukan akar bibit, setek 90-95% dan tanaman muda dewasa dalam 
pertumbuhan dan hasil tanaman bunga berkisar antara 70-80 %.  Hal ini dilihat dari 
perkembangan jumlah daun, kuncup bunga dan jumlah bunga.  Jumlah kebutuhan air 
pertanaman selama fase pertumbuhan akar adalah 200 ml tiap 2 hari dan meningkat 
menjadi 400 ml tiap 2 hari pada fase vegetatif. Upaya untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan air, penerapan sistem irigasi tetes untuk lahan kering tampaknya akan 
lebih efisien, baik ditinjau dari segi penggunaan air  maupun respon tanaman terhadap 
pemberian air pengairan (Sumarni, 2003). 
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3. Manfaat Tanaman Krisan 
Kegunaan tanaman krisan yang utama adalah sebagai bunga hias. Manfaat 
lain adalah sebagai tumbuhan obat tradisional dan penghasil racun serangga. Sebagai 
bunga hias, krisan di Indonesia digunakan sebagai: 
a. Bunga pot dengan sosok tanaman kecil, tingginya 20-40 cm, berbunga lebat dan 
cocok ditanam di pot, polibag atau wadah lainnya. Contoh krisan mini. 
b. Bunga potong dengan sosok bunga berukuran pendek sampai tinggi, mempunyai 
tangkai bunga panjang, ukuran bervariasi (kecil, menengah dan besar), umumnya 
ditanam di lapangan dan hasilnya dapat digunakan sebagai bunga potong 
(Rukmana dan Mulyana 1997). 
c. Bunga krisan juga bermanfaat bagi kesehatan. Bunga krisan yang telah 
dikeringkan, berkhasiat menyembuhkan panas dalam dan menyerap racun dalam 
tubuh. Selain itu juga tersedia obat-obatan berbahan baku bunga krisan. Beragam 
kemasan dan merek ditawarkan pada konsumen yang membutuhkan, salah 
satunya teh Chrysanthemum seharga Rp. 7500 per pak isi 10 saset. Ada juga teh 
krisan yang telah diracik dengan madu, dan buah Louhanguo. Sementara bunga 
krisan yang telah dikeringkan dan siap seduh dijual seharga Rp. 5000 per 40 
gram. Manfaat yang terkandung dalam teh kemasan seduh itu efektif dan sesuai 
untuk anak muda dan orang tua dalam segala kondisi, teh menyegarkan 
tenggorokan,  memperindah bentuk tubuh, memulihkan kesehatan, dan baik 
untuk menjaga kesehatan mata. Ahli tanaman obat Prof. dr. Azwar Agoes 
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mengatakan, untuk tumbuhan sejenis bunga krisan biasanya mengandung zat 
antioksidan yang mampu menyerap racun dalam tubuh. Meskipun belum populer 
penggunaannya sebsagai obat-obatan, bunga krisan juga dapat melancarkan 
peredaran darah. 
d. Jus yang terbuat dari krisan bisa dijadikan obat untuk demam. Anda juga dapat 
menggunakannya untuk mengurangi pembengkakkan dan kemerahan pada mata 
akibat polusi. 
e. Minuman yang terbuat dari bunga krisan dapat membantu mengobati flu, 
demam, sakit kepala, dan hipertensi. 
f. Kemudian dalam manfaat bunga krisan dalam dunia ekonomi adalah banyak 
dijual sebagai bunga potong  (Rukmana dan Mulyana1997). 
 
C.  Limbah Sayuran 
Sampah adalah sisa-sisa bahan yang telah mengalami perlakuan, telah diambil 
bagian utamanya, dari segi ekonomi sudah tidak ada harganya lagi dari segi 
lingkungan dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan kelestarian alam 
(Amurwaraharja, 2009). 
Sampah organik berasal dari makluk hidup, baik manusia, hewan maupun 
tumbuhan. Sampah organik sendiri dibagi menjadi sampah organik basah dan sampah 
organik kering. Istilah sampah organik basah dimasukkan sampah yang mempunyai 
kandungan air yang cukup tinggi.  Contohnya kulit buah dan sisa sayuran.  
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Sedangkan bahan yang termasuk sampah organik kering adalah sampah yang 
memiliki kandungan air yang rendah.  Contoh sampah organik kering adalah kayu 
atau ranting kering, dan dedaunan kering (Purwendro dan Nurhidayat, 2007). 
Bahan baku pupuk organik yang sangat bagus dari sampah organik yaitu 
bahan organik atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa 
buah-buahan atau sayur-sayuran. Selain mudah terkomposisi, bahan ini juga kaya 
akan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Semakin besar kandungan selulosa dari bahan 
organik (C/N rasio) maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin lama 
(Purwendro dan Nurhidayat, 2006). 
 
D.  Pupuk Organik Cair 
Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik atau makhluk 
hidup yang telah mati. Bahan organik ini akan mengalami pembusukan oleh 
mikroorganisme sehingga sifat fisiknya akan berbeda dari semula. Pupuk organik 
termasuk pupuk majemuk lengkap karena unsur haranya lebih dari satu unsur yang 
mengandung dan mengandung unsur mikro (Hadisuwito, 2007). 
Berdasarkan cara pembuatannya, pupuk organik terbagi menjadi dua bagian 
kelompok, yaitu: Pupuk organik alami dan pupuk organik buatan. Jenis pupuk yang 
tergolong dalam pupuk organik alami yang benar-benar langsung diambil dari alam 
seperti, dari sisa-sisa hewan, tumbuhan, tanah baik dengan atau tanpa sentuhan 
teknologi yang berarti. Pupuk yang termasuk ke dalam ini antara lain: pupuk 
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kandang, kompos, pupuk hijau, humus dan pupuk burung.  Pupuk organik buatan 
dibuat untuk memenuhi kebutuhan pupuk tanaman yang bersifat alami atau non 
kimia, berkualitas baik dengan bentuk ukuran, dan kemasan yang praktis, mudah 
didapat, didistribusikan, dan diaplikasikan, serta dengan kandungan unsur hara yang 
lengkap dan terukur.  Berdasarkan bentuknya ada dua jenis pupuk organik buatan 
yaitu, padat dan cair (Marsono dan Paulus, 2001). 
Jenis sampah organik yang bisa diolah menjadi pupuk orgnik adalah: 
a. Sampah sayur baru 
b. Sisa sayur basi, tetapi harus dicuci dulu, peras, lalu dibuang airnya 
c. Sisa nasi 
d. Sisa ikan, ayam, kulit telur 
e. Sampah buah (anggur, kulit jeruk, apel, dll). Tetapi tidak termasuk kulit buah 
yang keras seperti salak. 
Sampah organik yang tidak bisa diolah: 
a. Protein seperti daging, ikan, udang, juga lemak, santan, susu karena mengundang 
lalat sehingga tumbuh belatung. 
b. Biji-biji yang utuh atau keras seperti biji salak, asam, lengkeng, alpukat dan 
sejenisnya. Buah utuh yang tidak dimakan karena busuk dan berair seperti 
pepaya, melon, jeruk anggur. 
c. Sisa sayur yang berkuah harus dibuang airnya, kalau bersantan harus dibilas air 
dan ditiriskan (Litauditomo, 2007).  
30 
 
 
 
 
 
Menurut Simamora, dkk (2005) pupuk cair organik adalah pupuk yang bahan 
dasarnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan 
bentuk produknya berupa cairan.Kandungan bahan kimia didalamnya maksimum 5%. 
Penggunaan pupuk cair organik memiliki keuntungan sebagai berikut: 
1. Pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan pupuk organik padat. 
2. Unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman. 
3. Mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat pada pupuk organik padat 
4. Pencampuran pupuk cair organik dengan pupuk padat organik mengaktifkan 
unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat tersebut. 
Sedangkan menurut Hadisuwito (2007). Pupuk organik cair adalah larutan 
dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 
hewan dan manusia, yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan 
dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak 
bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. 
Dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak 
tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin.  Selain itu, pupuk ini juga 
memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah 
bisa langsung digunakan oleh tanaman (Hadisuwito, 2007). 
Tindakan pengembalian/penambahan zat-zat hara ke dalam tanah ini disebut 
pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai kebutuhan, sehingga 
diperlukan metode diagnosis yang benar agar unsur hara yang ditambahkan hanya 
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yang dibutuhkan oleh tanaman dan yang kurang di dalam tanah.  Konsentrasi, waktu, 
dan cara pemberian harus tepat agar tidak merugikan dan tidak merusak lingkungan 
akibat kelebihan konsentrasi serta waktu dan cara aplikasinya. Pupuk digolongkan 
menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk dapat berbeda 
pengertiannya sesuai dengan cakupan luasannya. Menurut jumlah unsur haranya 
pupuk dibedakan menjadi pupuk tunggal dan majemuk. Pupuk tunggal adalah pupuk 
yang digunakan untuk menyuplai satu jenis hara, sekalipun di dalamnya terdapat 
beberapa hara lainnya sebagai ikatan, sedangkan pupuk majemuk merupakan 
kombinasi campuran secara fisik atau formulasi pupuk (dua atau lebih pupuk tunggal) 
untuk memasok dua atau lebih unsur hara sekaligus (Amilia, 2011). 
Pupuk organik cair adalah jenis pupuk berbentuk cair tidak padat mudah 
sekali  larut  pada  tanah  dan  membawa  unsur-unsur  penting  untuk  pertumbuhan 
tanaman.  Pupuk  organik  cair  mempunyai  banyak  kelebihan  diantaranya,  pupuk 
tersebut  mengandung  zat  tertentu  seperti  mikroorganisme  jarang  terdapat  dalam 
pupuk organik padat dalam  bentuk kering. Pupuk organik cair apabila dicampur 
dengan pupuk organik padat, dapat mengaktifkan unsur hara dalam pupuk organik 
padat (Syefani, 2003). 
Ketersediaan   hara  dalam  tanah  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor.  Faktor 
pemberian  konsentrasi  pupuk  tepat  akan  mempengaruhi  hasil  tanam  suatu 
tanaman.  Upaya-upaya  untuk  menjaga  ketersediaan  hara  dalam  tanah  selain 
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pemberian konsentrasi pupuk, dapat juga melalui frekuensi pemberian pupuk, cara 
pemberian dan bentuk pupuk digunakan secara tepat (Bastari, 1996).  
Pupuk  organik  cair  kebanyakan  diaplikasikan  melalui  daun  atau  disebut 
sebagai pupuk cair foliar mengandung hara makro dan mikro essensial (N, P, K, S,  
Ca,  Mg,  B,  Mo,  Cu,  Fe,  Mn,  dan  bahan  organik).  Pupuk  organik  cair 
mempunyai  beberapa  manfaat  diantaranya  dapat  mendorong  dan  meningkatkan 
pembentukan  klorofil  daun  sehingga  meningkatkan  kemampuan  fotosintesis 
tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman 
sehingga  tanaman  menjadi  kokoh  dan  kuat,  meningkatkan  daya  tahan  tanaman 
terhadap  kekeringan,  cekaman  cuaca  dan  serangan  patogen  penyebab  penyakit, 
merangsang  pertumbuhan  cabang  produksi,  meningkatkan  pembentukan  bunga 
dan  bakal  buah,  mengurangi  gugurnya  daun,  bunga  dan  bakal  buah  (Susanto, 
2002). 
 
E. Fermentasi 
Fardiaz (1992) menyatakan bahwa fermentasi sebagai proses pemecahan 
karbohidrat dan asam amino secara anerobik, yaitu tanpa memerlukan oksigen. 
Senyawa yang dapat dipecah dalam proses fermentasi terutama karbohidrat, 
sedangkan asam amino hanya dapat difermentasi oleh beberapa jenis bakteri tertentu. 
Tetes tebu merupakan sumber karbon dan nitrogen bagi ragi. Prosesnya 
merupakan proses fermentasi. Prinsip fermentasi adalah proses pemecahan senyawa 
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organik menjadi senyawa sederhana yang melibatkan mikrorganisme.  
Mikroorganisme ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan karbon (C) dan Nitrogen 
(N) yang merupakan faktor penentu keberhasilan dalam proses fermentasi. Tetes tebu 
berfungsi untuk fermentasi dan menyuburkan mikroba yang ada di dalam tanah, 
karena dalam tetes tebu (molasses) terdapat nutrisi bagi bakteri Sacharomyces 
cereviceae. Sacharomyces cereviceae bertugas untuk menghancurkan material 
organik dan tentunya mereka juga membutuhkan nitrogen (N)  dalam jumlah yang 
tidak sedikit untuk nutrisi mereka. Nitrogen (N) akan bersatu dengan mikroba selama 
penghancuran material organik. Oleh karena itu dibutuhkan tambahan material tetes 
tebu  yang mengandung komponen nitrogen sangat diperlukan untuk menambah 
kandungan unsur hara agar proses fermentasi berlangsung dengan sempurna. Selain 
itu, berdasarkan kenyataan bahwa tetes tebu tersebut mengandung karbohidrat dalam 
bentuk gula yang tinggi (64%) disertai berbagai nutrien yang diperlukan jasad renik 
juga dapat meningkatkan kecepatan proses menjadi pupuk dalam waktu yang relatif 
singkat (Martinsari, 2010). 
 
F. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 
Pertumbuhan merupakan suatu proses dalam kehidupan tanaman, dari proses 
tersebut akan terjadi perubahan ukuran yaitu tanaman akan tumbuh semakin besar 
dan akan berkolerasi positif dalam menentukan hasil tanaman. Pertambahan ukuran 
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tersebut secara keseluruhan dikendalikan oleh sifat genetik disamping faktor-faktor 
lainnya seperti lingkungan (Trenggono, 2011). 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan proses yang penting 
dalam kehidupan dan perkembangbiakan suatu spesies. Pertumbuhan dan 
perkembangan berlangsung secara terus-menerus sepanjang daur hidup, bergantung 
pada tersedianya meristem, hasil asimilasi, hormon dan substansi pertumbuhan 
lainnya, serta lingkungan yang mendukung (Gardner, 2008). 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu koordinasi yang baik dari 
banyak peristiwa pada tahap yang berbeda, yaitu tahap biofisika dan biokimia ke 
tahap organisme dan menghasilkan suatu organisme yang utuh dan lengkap 
(Nasaruddin, 2010). 
Pertumbuhan didefinisikan sebagai peningkatan ukuran tanaman sebagai 
akibat adanya pembelahan dan pembesaran sel, termasuk sintesis berbagai bahan 
seluler dan organisasi organel-organel subseluler. Pertumbuhan merupakan suatu 
proses yang tidak dapat balik (irreversible), dan laju pertumbuhan dapat diukur 
dengan menghitung peningkatan berat segar, berat kering, volume, panjang, tinggi 
atau luas area. Oleh karena ukurannya bertambah, maka bentuk tanaman pun 
berubah-ubah sebagaimana ditentukan oleh faktor-faktor genetiknya (Zulkarnain, 
2009). 
Perkembangan dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan yang teratur dan 
berkembang menuju suatu keadaan yang lebih tinggi, lebih teratur, atau lebih 
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kompleks. Perkembangan menyangkut suatu seri perubahan pada organisme yang 
terjadi sepanjang daur kehidupan tumbuhan yang meliputi pertumbuhan dan 
diferensiasi. Perkembangan dapat terjadi tanpa pertumbuhan dan sebaliknya 
pertumbuhan dapat terjadi tanpa perkembangan, tetapi kedua proses ini saling 
berhubungan dan terkait dalam suatu proses (Nasaruddin, 2010). 
Istilah perkembangan, mengarah pada total pertumbuhan yang bertahap dan 
progresif baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang meliputi transformasi dari 
satu zigot menjadi tanaman dewasa yang reproduktif. Fenomena ini dicirikan oleh 
perubahan ukuran dan berat, munculnya struktur dan fungsi baru serta hilangnya 
struktur dan fungsi yang lama. Perkembangan dapat  dipandang sebagai suatu 
fenomena yang terdiri atas tiga proses, yang biasanya terjadi secara bersamaan, yakni 
pertumbuhan, diferensiasi seluler dan morfogenesis (Zulkarnain, 2009). 
Perkembangan pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal (dalam) dan 
faktor luar (lingkungan). Faktor internal yaitu faktor yang melibatkan hormon yang 
akan mengontrol pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Sedangkan faktor 
lingkungan merupakan faktor luar yang erat hubungannya dengan proses 
perkembangan.termasuk ke dalam faktor ini adalah panjang pendeknya hari, suhu, 
nutrisi, dan lain-lain (Nasaruddin, 2010). 
Menurut Soemarno (2011), menyatakan bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor dalam (internal) dan faktor luar 
(eksternal) yaitu: 
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1. Faktor Dalam (Internal) 
    Faktor internal disebut juga sebagai faktor dalam yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman karena faktor yang mempengaruhi tersebut berasal dari dalam 
tanaman itu sendiri yang meliputi: 
a. Gen, ternyata dapat mengatur pola pertumbuhan dan perkembangan mahkluk 
hidup tidak terkecuali tumbuhan melalui sifat yang diturunkan dari induknya. 
b. Hormon: 
1) Auksin, berfungsi dalam pembentangan dan proses pembelahan sel serta 
merangsang pembentukan bunga dan buah. 
2) Giberelin, dan membantu menyebabkan tanaman berbunga sebelum waktunya 
dan memacu aktifitas kambium, menyebabkan tanaman tumbuh tinggi, 
menghasilkan buah tanpa biji, dan membantu perkecambahan biji. 
3) Gas etilen, berfungsi mempercepat pemasakan buah, mempertebal pertumbuhan 
batang, dan menyebabkan pengguguran bunga. 
4) Sitokinin, berfungsi merangsang pertumbuhan akar, mempercepat pelebaran 
daun, merangsang pertumbuhan tanaman ke arah samping dan pucuk, 
merangsang aktivitas pembelahan sel, serta membantu perkecambahan biji. 
5) Asam Absisat, berfungsi mengurangi kecepatan pembelahan dan pemanjangan 
sel, membantu pengguguran bunga, serta menyebabkan dormansi (Soemarno, 
2011). 
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2. Faktor Luar (Eksternal) 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga sangat di pengaruhi oleh 
kondisi eksternal lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban udara, cahaya, air, dan 
mineral-mineral, serta ketersediaan oksigen yang mencukupi (Puspita, 2011). 
a. Suhu 
Tanaman membutuhkan suhu tertentu untuk tumbuh.  Suhu paling rendah 
yang masih memungkinkan suatu tumbuhan untuk tumbuh disebut suhu minimum, 
suhu tertinggi yang masih memungkinkan suatu tanaman untuk tumbuh disebut suhu 
maksimum.  Suhu dimana tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan 
maksimal disebut suhu optimum. 
b. Kelembaban 
Baik tanah maupun udara yang lembab berpengaruh baik bagi pertumbuhan 
tanaman. 
c. Air 
Air berfungsi dalam fotosintesis yang mengaktifkan reaksi enzimatik, 
menjaga kelembaban, dan membantu perkecambahan pada biji. 
d. Cahaya  
Cahaya menghambat pertumbuhan tinggi tanaman karena dapat menguraikan 
auksin. Tetapi, cahaya juga merangsang pembungaan tumbuhan tertentu.  Adapun 
tumbuhan yang dapat berbunga pada hari pendek dan adapula pada hari panjang.  Hal 
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itu dapat terjadi karena pada tumbuhan terdapat hormon fitokrom yang mengatur 
pengaruh cahaya ini dalam pertumbuhan dan perkembangan pembungaan tanaman. 
 
G. Unsur Hara Esensial Tumbuhan  
Beraneka ragam unsur dapat ditemukan di dalam tubuh tumbuhan, tetapi tidak 
berarti bahwa seluruh unsur-unsur tersebut dibutuhkan tumbuhan untuk kelangsungan 
hidupnya. Beberapa unsur yang ditemukan di dalam tubuh tumbuhan malah dapat 
mengganggu metabolisme atau meracuni tumbuhan, sebagai contoh adalah beberapa 
jenis logam berat seperti Al, Cd, Ag, dan Pb. Suatu unsur dikatakan esensial bagi 
tumbuhan adalah jika tumbuhan tidak dapat melengkapi daur hidupnya (sampai 
menghasilkan biji yang dapat tumbuh) apabila unsur tersebut tidak tersedia. Unsur 
tersebut merupakan penyusun suatu molekul atau bagian tumbuhan yang esensial 
bagi kelangsungan hidup tumbuhan tersebut.  Misalnya N sebagai penyusun protein 
dan Mg sebagai penyusun klorofil (Lakitan, 2011). 
Nutrisi yang diberikan pada tanaman harus mampu memenuhi semua unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman, yang meliputi unsur hara makro dan mikro. Unsur 
hara makro meliputi Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Pospor 
(P), Kalium (K), Belerang (S), Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg). Unsur hara mikro 
meliputi Boron (B), Khlor (Cl), Tembaga (Cu), Besi (Fe), Mangan (Mn), 
Molibdenum (Mo) dan Seng (Zn).  Tanaman membutuhkan unsur hara esensial 
karena bila salah satu saja diantaranya tidak tersedia maka tanamannya akan mati 
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atau minimal tanaman tidak mampu menyelesaikan siklus hidupnya (Sukawati, 
2010). 
Dalam jaringan tumbuhan nitrogen merupakan komponen penyusun dari 
banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam-asam amino. Karena setiap 
molekul protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah protein dan 
enzim.  Selain itu nitrogen juga merupakan unsur penyusun protein dan enzim. Selain 
itu nitrogen juga terkandung dalam klorofil, hormon sitokinin, dan auksin (Lakitan, 
2011). 
Fosfor umumnya ada dalam konsentrasi yang sangat rendah dalam larutan 
tanah. P merupakan komponen penting penyusun senyawa untuk transfer energi 
(ATP dan nucleoprotein lain), untuk sistem informasi genetik (DNA dan RNA), 
untuk membran sel (fosfolipid), dan fosfoprotein. Fosfor itu bergerak dan 
diretribusikan dari jaringan tua ke jaringan muda, sehingga gejala defisiensi pertama 
kali ditunjukkan oleh daun-daun tua (Gardner, 2008). 
Tanaman menyerap P dalam bentuk ortofosfat primer (H2PO4) dan sebagian 
kecil dalam bentuk ortofosfet sekunder (HPO4) (Barker and Pilbeam, 2007). Bentuk 
P dalam tanah dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu organik dan anorganik. Proporsi 
kedua bentuk P tersebut sangat bervariasi. Nilai P-organik dilaporkan antara 5-80% 
(Richardson et al, 2005; Hao et al, 2008). 
Nitrogen (N) dan Fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman dalam jumlah yang besar. Nitrogen merupakan ansur penting dalam 
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pembentukan klorofil, protoplasma, protein, dan asam-asam nukleat. Unsur ini 
mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan semua 
jaringan hidup (Brady and Weil, 2002). Fosfor merupakan komponen penting 
penyusun senyawa untuk transfer energi (ATP dan nukleoprotein lain), untuk sistem 
informasi genetik (DNA dan RNA), untuk membran sel (fosfolipid), dan fosfoprotein 
(Gardner et al., 1991; Lambers etal, 2008). 
Nitrogen pada umumnya diserap tanaman dalam bentuk NH4 + atau NO3, 
yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis tanaman dan tahapan dalam pertumbuhan 
tanaman. Pada tanah dengan pengatusan yang baik N diserap tanaman dalam bentuk 
ion nitrat, karena sudah terjadi perubahan bentuk NH4+ menjadi NO3, sebaliknya 
pada tanah tergenang tanaman cenderung menyerap NH4 + (Havlin et al., 2005). N 
adalah unsur yang mobil, mudah sekali terlindi dan mudah menguap, sehingga 
tanaman seringkali mengalami defisiensi. 
Kalium berasal dari mineral-mineral primer dan mineral sekunder seperti 
misalnya tanah liat. Kalium berfungsi membantu memelihara potensial osmosis  dan 
pengambilan air. Tanaman yang cukup kalium hanya kehilangan sedikit air karena K 
meningkatkan potensial osmotik dan mempunyai pengaruh positif juga terhadap 
penutupaan stomata. Kalium dapat juga berfungsi untuk menyeimbangkan muatan-
muatan anion dan mempengaruhi pengambilan dan transport anion tersebut kalium 
juga dapat mengurangi berjangkitnya penyakit-penyakit tertentu. Kalium berperan 
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penting dalam fotosintesis karena secara langsung meningkatkan pertumbuhan dan 
indeks luas daun (Lakitan, 2011). 
Menurut Wang et al. (2007) dan Homer (2008) bahwa kondisi pertumbuhan 
tanaman yang baik akibat tercukupinya hara N akan menyebabkan tanaman mampu 
menyerap P lebih efektif. 
Sebagian besar belerang dalam tumbuhan terdapat sebagai penyusun asam 
amino sistein (cysteine) dan methionin (methionine). Senyawa lain yang mengandung 
belerang adalah vitamin thiamin (thiamine) dan biotin. Belerang juga terkandung 
dalam koenzim A, yakni suatu senyawa esensial untuk respirasi dan sintesis serta 
penguraian asam-asam lemak ( fatty acid) (Lakitan, 2011). 
Magnesium merupakan bagian dari molekul klorofil suatu aktivator enzim-
enzim fotosintesis serta respirasi dan diperlukan untuk sintesis protein.  Magnesium 
dapat didistribusikan kembali dalam tanaman, sehingga gejala defisiensi pertama kali 
tampak pada daun-daun tua sebagai klorosis antar urat daun (Gardner, 2008). 
Magnesium diserap oleh tanaman dalam bentuk Mg2+ dan berfungsi dalam 
pembentukan klorofil dan sistem enzim. Tanaman yang kekurangan magnesium, 
daunnya akan menguning karena pembentukan klorofil terganggau. Dibandingkan 
dengan hara lain, magnesium mempunyai peranan terbanyak sebagai aktivator 
maupun kofaktor enzim terutama yang terlibat dalam reaksi dengan substrat yang 
mengandung fosfor. Kekurangan magnesium menyebabkan terjadinya klorosis, 
diikuti dengan merosotnya laju fotosintesis dan asimilasi (Hardjwowigeno, 1987). 
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Ketersediaan dan penyerapan magnesium oleh tanaman akan menurun pada 
kondisi tanah yang masam karena pengaruh pH. Peningkatan pH tanah akan 
meningkatkan penyerapan magnesium oleh tanaman (Mortvedt dan Cox, 1985). 
Magnesium hilang dari tanah melalui tiga cara yaitu erosi, diangkut tanaman dan 
melalui pencucian (Soepardi, 1983). 
Perang penting unsur kalsium adalah sebagai pengikat antara molekul-
molekul fosfolipida atau antara fosfolipida dengan protein penyusun membran, hal ini 
menyebabkan membran dapat berfungsi secara normal pada semua sel.  Kalsium juga 
dapat memacu aktivitas beberpa enzim, sekaligus dapat menghambat aktivitas enzim 
(Lakitan, 2011). 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran 
terhadap pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium). 
2. Terdapat konsentrasi pupuk organik cair dari limbah sayuran yang memberikan 
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium). 
 
 
 
43 
 
 
 
 
 
I. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuatan pupuk organik cair. 
Penumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium). 
Pemberian pupuk organik cair dengan berbagai 
konsentrasi 
INPUT 
 
Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) 
merupakan tanaman hias yang memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi. 
 
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang 
berasal dari limbah organik berbentuk cair 
mengandung unsur hara yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. 
 
PROSES 
Pupuk organik cair dari limbah 
sayuran memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman 
krisan (Chrysanthemum 
morifolium). 
 
OUTPUT 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
dilaksanakan di Kelurahan Samata, Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif eksperimental yang 
menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium terutama dalam pengontrolan 
terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu atau 
lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokan 
sebagai variabel bebas (independent variables) dan variabel yang dipengaruhi 
dikelompokan sebagai variabel terikat (dependent variables). Metode ini bersifat 
validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap 
variabel lain.Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan sebagai variabel bebas 
(Independent variables) dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai 
variabel terikat (Dependent variables). Penelitian ini merupakan eksperimen murni. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan terikat. Adapun variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair dari limbah sayuran dan 
variabel terikatnya adalah pertumbuhan tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium). 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut : 
1. Pupuk organik cair merupakan pupuk organik yang berbentuk cair yang dibuat 
dari bahan dasar limbah sayuran mengandung unsur hara yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang diberikan pada tanaman krisan dengan 
berbagai konsentrasi. Adapun konsentrasi yang digunakan yaitu konsentrasi 0 
ml/l air (K0), 5 ml/l air (K1), 10 ml/l air (K2), 15 ml/l air (K3), 20 ml/l air (K4) 
dan 25 ml/l air (K5). 
2. Pertumbuhan tanaman krisan didefinisikan sebagai bertambahnya jumlah ukuran 
sel yang diukur dengan pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan jumlah 
daun (helai), pertambahan panjang daun (cm) dan pertambahan diameter batang 
(cm). 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan pengamatan dan 
pengukuran langsung, dan pencatatan hasil dilakukan dengan bantuan kamera foto. 
Parameter pengamatan pada penelitian ini yaitu:  
a. Pertambahan Tinggi Tanaman  (cm)  
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara menggunakan mistar 
dengan pengamatan pertama 2 minggu setelah tanam (MST) dan dilanjutkan 
seminggu sekali 7 kali pengamatan. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang 
(permukaan media) hingga bagian bagian titik tumbuh atau ujung batang. 
b. Pertambahan Jumlah Daun (helai) 
Menghitung jumlah daun dengan cara menghitung daun yang sudah membuka 
sempurna. 
c. Pertambahan Panjang Daun (cm) 
Pengukuran panjang daun dilakukan dengan cara mengukur panjang helaian 
daun dimulai dari pangkal helaian daun hingga ujung daun. 
d. Pertambahan Diameter Batang (cm) 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter utama batang tanaman.  
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F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah  kantong kain berlubang-
lubang, tali, pisau, talenan, timbangan, gelas ukur, pengaduk, saringan, corong, 
jerigen, ember, gayung, kamera, naungan plastik transparan, saringan, pengaduk, 
bambu dan alat tulis menulis.  
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi limbah sayuran, daun 
pandan, nenas, bioaktivator (EM4), molase (tetes tebu), air bersih, air cucian beras 
(cucian pertama), air kelapa yang sudah tua, sabun krim, sekam padi, pupuk kandang, 
tanah,  polybag, pembibitan hasil kultur jaringan krisan dan label. 
 
G. Prosedur Kerja 
Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) satu faktor dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan dan terdapat 2 unit 
ulangan, sehingga terdapat 24 unit dalam ulangan  percobaan.  
Perlakuan terdiri dari : 
K0 = Konsentrasi pupuk organik cair 0 ml (Perlakuan Kontrol). 
K1 = Konsentrasi pupuk organik cair 5 ml/l air  
K2 = Konsentrasi pupuk organik cair 10 ml/l air  
K3 = Konsentrasi pupuk organik cair 15 ml/l air  
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K4 = Konsentrasi pupuk organik cair 20 ml/l air  
K5 = Konsentrasi pupuk organik cair 25 ml/l air  
1. Pembuatan Pupuk Organik Cair 
 Limbah sayuran ditimbang sebanyak 10 kg kemudian dicacah dengan 
menggunakan pisau dan alas talenan, bahan dicacah agar proses penguraian dapat 
berlangsung lebih cepat. Limbah sayuran dimasukkan ke dalam kantong berlubang-
lubang dan ditekan sampai padat.  Kantong diikat dengan menggunakan tali. 
Kemudian membuat larutan dengan mencampurkan air bersih sebanyak 7 liter, air 
cucian beras (cucian pertama) 1 liter, air kelapa yang sudah tua 1 liter, molase 500 ml 
dan cairan mikroorganisme EM4 (bioaktivator) 500 ml ke dalam ember. Kemudian 
memasukkan kantong yang berisi bahan ke dalam ember yang telah berisi larutan 
hingga kantong terendam seluruhnya. Untuk mengurangi bau khas, larutan 
ditambahkan dengan daun pandan dan nenas. Mengoles permukaan mulut ember 
dengan sabun krim untuk mencegah lalat tidak masuk dan bertelur. Menutup ember 
dengan rapat sehingga udara tidak masuk. Menyimpan ember di tempat teduh, 
terhindar dari sinar matahari selama 14 hari dan dilakukan pengadukan 3 hari sekali, 
proses fermentasi yang berhasil ditandai dengan adanya bercak-bercak putih pada 
permukaan cairan. Setelah nantinya proses fermentasi berhasil kemudian cairan 
diambil dengan cara menyaring larutan.  Cairan merupakan pupuk organik cair yang 
telah jadi. 
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2. Media Tanam 
 Media tanam untuk penanaman terdiri dari media tanah, sekam padi, dan 
pupuk kandang. Kemudian mencampur semua media tanam dengan perbandingan 
2:1:2 dan memasukkan ke dalam polybag ukuran 15 x 30 cm.  
3. Penanaman 
 Penanaman dilakukan dengan terlebih dahulu membuat lubang tanam, 
kemudian bibit dipindahkan dengan memilih bibit yang sehat dan telah berdaun         
rata-rata 2 helai. 
4. Pemeliharaan 
 Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari dengan melihat kondisi media.  
Penyiraman dilakukan secara manual menggunakan gayung.  Pemberian pupuk 
organik cair dilakukan seminggu sekali dan diberikan pada tanaman dengan cara 
dicampurkan pupuk organik cair dengan air sesuai dengan perlakuan lalu disiram 
pada media.  Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik yaitu jika 
terlihat ada gejala penyakit maka segera membuang bagian tanaman, dan jika ada 
hama dengan cara membuang hama tersebut.  
    
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis sidik ragam dan bila hasil sidik ragam 
berbeda nyata (F hitung> F tabel 5%) atau berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel 
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1%) maka untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjutan 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tinggi Tanaman 
Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) krisan (Chrysanthemum 
morifolium) (9 MST-8MST) serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 1a 
dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman ke VI (( MST-8 MST). 
Tabel  4.1. Hasil uji BNT pertambahan tinggi  tanaman krisan (Chrysanthemum    
morifolium) ke VI (9 MST-8 MST 
Perlakuan 
Ulangan 
Rata-
rata 
NP 
BNT 
0,05 I II III IV 
K0 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00b 2,131 
K1 0.50 2.00 1.00 2.00  1.38ab 
 K2 0.00 0.80 0.50 2.00 0.83b 
 K3 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00a 
 K4 1.00 0.50 0.30 2.00 0.95b 
 K5 1.00 2.50 0.30 0.50 1.08b 
 keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka yang diikuti   
                     oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
           Hasil uji BNT α(0.05) pada Tabel 4.1 menujukan bahwa pada  pertambahan ke 
VI (minggu IX-VIII), perlakuan 15 ml/l air (K3) menghasilkan pertambahan tinggi 
tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan kontrol 
(K0), perlakuan 5 ml/l air (K1), 10 ml/l air (K2), 20 ml/l air (K4) dan perlakuan 25 
ml/l air (K5) tidak berbeda nyata.   
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Perbandingan rata-rata pertambahan tinggi tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
       
 
 
 
         
Gambar  4.1. Rata-rata  pertambahan tinggi tanaman krisan (Chrysanthemum  
morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) 
 
 
2. Jumlah Daun 
       Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) tanaman krisan (Chrysanthemum  
morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel 
Lampiran  2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik 
cair berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun (helai) tanaman krisan 
(Chrysanthemum  morifolium) ke VI (9 MST-8 MST). 
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Tabel 4.2. Hasil uji BNT pertambahan jumlah daun tanaman krisan 
                 (Chrysanthemum morifolium) ke VI (9 MST-MST) 
Perlakuan 
Ulangan 
Rata-
rata 
NP  
BNT 
 0,05 
 I II III IV 
K0 2.00 1.00 0.00 1.00 1.00b 2,131 
K1 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00a 
 K2 1.00 0.00 1.00 2.00 1.00b 
 K3 2.00 1.00 0.00 2.00  1.25ab 
 K4 0.00 0.00 0.00 2.00 0.50b 
 K5 1.00 0.00 0.00 2.00 0.75b 
 keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka  
                     yang diikuti  oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
 
Hasil uji BNT α(0.05) pada Tabel 4.2 menujukan bahwa pada  pertambahan 
ke VI (9 MST-8MST), perlakuan 5 ml/l air (K1) menghasilkan pertambhan jumlah 
daun lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, perlakuan kontrol 
(K0), perlakuan 10 ml/l air (K2), 15 ml/l air (K3), 20 ml/1l air (K4) dan perlakuan 25 
ml/l air (K5) berbeda tidak nyata.  
Perbandingan rata-rata jumlah daun (helai) tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Rata-rata pertambahan  jumlah  daun tanaman krisan  (Chrysanthemum 
morifolim) ke VI (9 MST-8 MST 
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3. Panjang Daun 
Rata-rata Pertambahan panjang daun (cm) tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel 
Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik 
cair berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan panjang daun tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) ke VI (9 MST-8 MST). 
       Perbandingan rata-rata pertambahan panjang daun (cm) tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar  4.3. Rata-rata  pertambahan  panjang daun tanaman krisan   
(Chrysanthemum morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) 
 
Perlakuan 15 ml/l air (K3) menghasilkan pertambahan panjang daun yang 
lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan lain dan berbeda tidak nyata terhadap 
perlakuan lainnya. 
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B. Pembahasan 
       Pertumbuhan merupakan suatu proses dalam kehidupan tanaman, dari proses 
tersebut akan terjadi perubahan ukuran yaitu tanaman akan tumbuh semakin besar 
dan akan berkolerasi positif dalam menentukan hasil tanaman. Pertambahan ukuran 
tersebut secara keseluruhan dikendalikan oleh sifat genetik disamping faktor-faktor 
lainnya seperti lingkungan (Trenggono, 2011). 
  Pertumbuhan tanaman krisan merupakan bertambahnya ukuran tanaman krisan 
ditandai dengan terbentuknya suatu organ pada tanaman yang mengalami perubahan 
antara lain terbentuknya daun dan perpanjangan batang yang diukur dengan 
pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan jumlah daun (helai), pertambahan 
panjang daun (cm) dan pertambahan diameter batang (cm). Setiap parameter diukur 
setiap minggu hingga umur 9 minggu setelah tanam. Pada penelitian ini 
menggunakan pertambahan karena, pada tanaman krisan ditanam di media tanam 
memiliki ukuran tinggi yang berbeda, jumlah daun yang berbeda, pertambahan 
panjang daun yang berbeda dan diameter batang yang berbeda. 
Dari hasil uji laboratorium yang diakukan pada pupuk organik cair terdapat 
Saccharamyces cerevisiae. Saccharamyces cerevisiae merupakan spesies yang 
termasuk dalam khamir berbentuk oval. Saccharomyces cerevisiae bersifat 
fermentatif, yaitu mampu melakukan fermentasi, yang memecah glukosa menjadi 
karbon dioksida dan alkohol. Namun, dengan adanya oksigen, S. cerevisiae juga 
dapat melakukan respirasi yaitu mengoksidasi gula menjadi karbon dioksida dan air. 
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Kalium digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan substrak sebagai katalisator, 
dengan kehadiran bakteri dan aktivitasnya akan sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kandungan kalium. Kalium diikat dan disimpan dalam sel oleh bakteri 
dan jamur.  
Fermentasi adalah proses yang dilakukan oleh mikroorganisme baik aerob dan 
anaerob yang bertujuan untuk mengubah senyawa kimia ke subtrat organik. 
Fermentasi dapat terjadi karena aktivitas mikroorganisme penyebab fermentasi pada 
bahan organik yang sesuai, proses ini dapat menyebakan perubahan sifat bahan 
tersebut. Menurut hasil penelitian Azizah (2012), semakin lama waktu yang 
digunakan untuk fermentasi, maka semakin banyak gas yang CO2 yang dihasilkan. 
Fermentasi selama 60 jam pada bioetanol dengan subtitusi kulit nanas dengan 
penambahan Saccharomyces cerevisiae berpengaruh terhadap penurunan ph, tetapi 
tidak dapat menurunkan kadar alkohol dan produksi gas.  
Air kelapa merupakan salah satu limbah produk kelapa, limbah ini biasanya 
hanya di manfaatkan sebagai minuman ataupun dibuat sebagai nata de coco, namun 
limbah ini lebih banyak dibuang dan tidak dimanfaatkan. Air kelapa memiliki 
kandungan Kalium yang cukup tinggi yaitu mineral dan vitamin. Air kelapa 
mengandung hormon sitokinin dan auksin yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut 
penelitan Budiono (2005), bahwa pemberian air kelapa sampai 20% mampu 
meningkatkan pertambahan jumlah tunas dan jumlah daun bawang merah dari in 
vitro. Penggunaan air kelapa mampu meningkatkan hasil kacang tanah sebesar 15%, 
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kedelai 45%, dan sayuran hingga 20-30%. Menurut Setyawati (2010), tentang 
pemberian pupuk daun dan air kelapa sebagai medium alternatif untuk induksi tunas 
anggek Dendrodium pada kombinasi perlakuan konsentrasi pupuk daun 1.5 g/l + air 
kelapa 200 ml/l merupakan kombinasi terbaik pada induksi tunas. Pemberian pupuk 
cair kepada tanaman harus memperhatikan konsentrasi atau dosis serta interval waktu 
pemberian pupuk. 
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari alam dan berperan 
meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah karena mengandung unsur hara 
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk organik merupakan pupuk 
yang berperan meningkatkan aktifitas biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah 
menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman (Indriani, 2004). Pemberian 
pupuk organik cair juga harus memperhatikan dosis yang diaplikasikan terhadap 
tanaman (Rahmi dan Jumiati, 2007). 
Hasil analisis unsur N, P, K yang dilakukan menunjukkan bahwa pada 
pupuk organik cair dari limbah sayuran mengandung N-total sebanyak 1,12 %, 
Fosfor dalam bentuk P2O5 sebanyak 0,06 % dan Kalium dalam bentuk K2O sebanyak 
0,46 %. Unsur N,P,K ini tidak terlalu tinggi jika disesuaikan dengan standar mutu 
pupuk komersil oleh Permentan yaitu Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
70/Permentan/SR.140/10/2011 menyebutkan bahwa standar mutu pupuk organik 
cair adalah sebesar 3 - 6 % (Perundangan Pertanian, 2009). 
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Selain unsur hara  makro yaitu N, P, K ada juga unsur hara lain yang berperan 
dalam pertumbuhan tanaman, menurut Agustina (2004), kegunaan masing-masing 
unsur hara bagi tanaman yaitu, fosfor (P) berperan penting dalam transfer energi di 
dalam sel tanaman, misalnya: ADP, ATP. Beperan dalam pembentukan membran sel, 
misalnya: lemak fosfat. Berpengaruh terhadap struktur K+, Ca2+, Mg2+ dan Mn2+, 
terutama terhadap fungsi unsur-unsur tersebut yang mempunyai kontribusi terhadap 
stabilitas struktur dan konformasi makro molekul, misalnya: gula fosfat, nukletida, 
dan koenzim dan meningkatkan efisiensi fungsi dan penggunaan N. Kalium (K) 
fungsi utamanya mengaktifkan kerja beberapa enzim, asetik thiokinase, aldolase, 
piruvat kinase, glutamilsistein sintetase, formil tetradrofolat sintase, suksinil- Co A 
sintetase, induksi nitrat reduktase, sintesis tepung, ATP ase. Memacu translokasi 
karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain, terutama organ tanaman 
penyimpan karbohidrat. Merupakan komponen penting di dalam mekanisme 
pengaturan osmotik di dalam sel dan berpengaruh langsung terhadap tingkat 
semipermiabilitas membran dan fosforilasi di dalam kloroplas. Magnesium (Mg) 
berfungsi sebagai penyusun klorofil. Pembawa fosfat terutama dalam pembentukan 
biji berkadar minyak tinggi yang mengandung lesitin. Mangan (Mn) berperan dalam 
transport elektron pada fotosistem II. Elemen struktural membran kloroplas dan ikut 
berperan dalam beberapa fungsi enzim, misalnya enzim yang berperan mengatalisir 
pemecahan air, respirasi dan metabolism N. Besi (Fe) berperan dalam proses oksidasi 
reduksi di dalam fotosintesis dan respirasi.  Seng (Zn), unsur seng dibutuhkan dalam 
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penbentukan triptopan sebagai prekusor IAA, metabolisme triptamin.  Dan unsur 
tembaga (Cu) berperan dalam transport elektron pada fotosintesis dan berperan di 
dalam pembentukan nodul akar. 
Pupuk organik cair merupakan pupuk organik yang berbentuk cair yang 
dibuat dari bahan dasar limbah sayuran mengandung unsur hara yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang diberikan pada tanaman krisan dengan 
berbagai konsentrasi. Konsentrasi yang digunakan yaitu 0 ml/l air (K1), 5 ml/l air 
(K1), 10 ml/l air (K2), 15 ml/l air (K3), 20 ml/l air (K4) dan 25 ml/l air (K5). 
 
1. Tinggi Tanaman  
         Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman krisan setelah dilakukan uji lanjut  
yaitu uji BNT menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman krisan 
dapat dilihat pada Tabel 4.1.  Dimana konsentrasi  5 ml/l air (K1), 25 ml/l air (K5), 0 
ml/l air (K0), 20 ml/l air dan konsentrasi 10 ml/l air tidak berbeda nyata. Sedangkan 
pada pemberian pupuk organik cair 15 ml/l air (K3) berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi tanaman krisan.  Pemberian pupuk organik cair 15 ml/l air (K3) 
menghasilkan pertambahan tanaman tertinggi yaitu 2 cm. Hal ini menunjukkan 
bahwa media tanam pencampuran tanah, pupuk kandang dan sekam mempunyai 
kemampuan yang baik untuk menahan dan mengikat air dan larutan hara, 
menciptakan aerase dan drainase yang baik, sehingga unsur hara dapat diserap oleh 
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akara tanaman dan dimanfaatkan untuk metabolismenya. Pemberian pupuk organik 
cair 15 ml/l air (K3) memberikan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman 
untuk pertumbuhan, karena pupuk organic cair mengandung unsur hara makro dan 
mikro serta kedersediaan air yang cukup, maka pertumbuhan tanaman akan semakin 
baik bagi tanaman. Lingga (2003) menyatakan bahwa hara yang diserap tanaman 
akan dimanfaatkan dalam metabolisme, sehingga pertumbuhan menjadi lebih baik. 
 Prasetya, Kurniawan dan Febrianingsih (2009) menjelaskan bahwa unsur 
nitrogen bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-
sel baru seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak. Setyamidjaja (1986) 
mengemukakan bahwa apabila tanaman kekurangan unsur N tanaman akan 
memperlihatkan pertumbuhan yang kerdil. Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa 
ternyata tinggi tanaman yang paling rendah adalah pada pemberian konsentrasi 10 
ml/l air (K2) pupuk organik cair per tanaman dan yang tertinggi pada pemberian 
konsntrasi  15 ml/l air (K3) pupuk organik cair per tanaman. Selain faktor diatas 
adanya interaksi berbagai faktor internal pertumbuhan (yaitu atas kendali genetik) 
dan unsur-unsur iklim, tanah dan biologis juga berpengaruh terhadap tidak 
terdapatnya pertambahan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan bahwa tinggi tanaman 
krisan juga dipengaruhi oleh lingkungan meliputi: cahaya, suhu udara, kelembapan 
udara, curah hujan dan ketinggian tempat. Sesuai dengan pendapat Gardner, Piearre 
dan Mitchell (1991) menyatakan bahwa tinggi tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti cahaya, iklim dan CO2. 
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Pada pengamatan terlihat proses pertumbuhan dan perkembangan pada 
tanaman krisan, hal ini susuai menurut Hill (1982) menyatakan morfogenesis adalah 
proses pertumbuhan dan perkembangan bentuk, diferensiasi suatu organisme. 
Embrio yang terbentuk di dalam biji memiliki kotiledon dan akar serta tunas 
rudimeter. Sesudah berkecambah, akar dan tunas rudimeter tersebut akan 
berkembang membentuk sistem akar dan tunas tumbuhan.  Proses ini yang 
dinamakan morfogenesis. 
Pertumbuhan pertambahan tinggi yang baik bagi tanaman krisan pada umur 
9MST adalah konsentrasi 15ml/l air (K3), hal ini karena terdapat unsur hara makro 
pada pupuk organik cair yang mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. Sesuai 
dengan pendapat Campbell, (2012) menyatakan pertumbuhan tinggi tanaman dapat 
didukung pula oleh ketersediaan makronutrien lainnya, seperti karbon, oksigen, 
hidrogen, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan sulfur yang dibutuhkan untuk siklus 
hidup tanaman dan menghasilkan generasi yang lain.   
 
2. Jumlah Daun 
Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman krisan setelah dilakukan uji 
lanjut yaitu uji BNT menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Rata-rata pengamatan jumlah daun 
disajikan dalam Tabel 4.2. Berdasarkan Tabel 4.2. terlihat bahwa pemberian pupuk 
organik cair dengan konsentrasi 0 ml/l air (K0), 10 ml/l air (K2), 20 ml/l air (K4) dan 
25 ml/l air (K5) per tanaman memiliki rata-rata jumlah helaian daun yang lebih 
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rendah dibandingkan pada tanaman yang diberikan pupuk dengan konsentrasi 15 ml/l 
air (K3) dan 5 ml/l air.  
Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah rata-rata helaian daun pemberian 
konsentrasi tinggi yaitu 20 dan 25ml/l air  menunjukkan rata-rata jumlah daun yang 
paling rendah. Hal ini jelas menunjukkan bahwa jumlah daun akan lebih banyak 
terbentuk pada pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 5 dan 15 ml/l air 
dibandingkan dengan pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi tinggi yaitu 
20 ml/l air dan 25 ml/l air. Didukung oleh pendapat Soewito (1991) bahwa N 
terkandung dalam protein dan berguna untuk pertumbuhan pucuk daun, selain itu 
juga untuk menyuburkan bagian-bagian batang daun. Pupuk yang mengandung unsur 
N, P, K yang cukup memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman merupakan salah satu 
faktor penting yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan. Kandungan unsur 
N yang cukup tinggi yaitu 1,12% dalam pupuk organik cair ini mampu menutupi 
kekurangan yang tersedia dalam tanah. Didukung oleh pendapat Setyamidjaja (1986) 
bahwa fungsi N adalah untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. Bila 
kekurangan N tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan yang kerdil. Unsur hara N 
juga berguna untuk pembentukan klorofil dan kloplas pada daun yang nantinya 
berguna untuk proses fotosintesis. Gardner et al (1991) mengemukakan bahwa daun 
dibutuhkan untuk penyerapan dan pengubahan energi cahaya matahari menjadi 
pertumbuhan dan menghasilkan panen melalui fotosintesis. 
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Pertambahan jumlah helai daun  terjadi karena terdapat unsur hara seperti N, 
P, K yang terdapat pada pupuk organik cair. Hal ini didukung oleh pendapat Soewito 
(1991) bahwa N terkandung dalam protein dan berguna untuk pertumbuhan pucuk 
daun, selain itu juga untuk menyuburkan bagian-bagian batang daun. Pupuk yang 
mengandung unsur N, P, K yang cukup memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman 
merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan. 
Selain itu peningkatan pertambahan jumlah helai daun tanaman krisan 
desebabkan oleh penyerapan unsur nitrogen oleh akar tanaman krisan. Menurut Anas 
(2009) menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan jumlah daun yang tinggi 
diakibatkan oleh penyerapan unsur nitrogen yang lebih tinggi. Nitrogen merupakan 
nutrien vital terpenting bagi tanaman. Senyawa nitrogen digunakan oleh tanaman 
untuk membentuk asam amino yang akan diubah menjadi protein. Nitrogen juga 
dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan 
enzim. Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap 
pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti 
pembentukan tunas, perkembangan batang dan daun. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Foth, (1994) menyatakan bahwa pertambahan jumlah daun dikarenakan 
adanya nitrogen yang dapat mempercepat proses fotosintesis sehingga pembentukan 
organ daun menjadi lebih cepat. Kelimpahan nitrogen juga mendorong pertumbuhan 
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yang cepat termasuk perkembangan daun, batang lebih besar dan berwarna hijau tua 
serta mendorong pertumbuhan vegetatif di atas tanah. 
 
3. Panjang Daun 
Hasil analisis sidik ragam terhadap pertambahan panjang daun tanaman krisan 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan panjang daun. Dari Tabel 4 terlihat 
bahwa pertambahan panjang daun yang terpanjang yaitu pada pemberian pupuk 
organik cair dengan konsentrasi 15 ml/l air (K3). Sedangkan yang terpendek yaitu 
pada pemberian pupuk dengan konsentrasi 25 ml/l air (K5).  Data yang disajikan pada 
gambar 4.3 menunjukkan bahwa cara aplikasi pupuk memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang daun yang berkisar antara 0,18-0,40 mm. 
Nutrisi yang diserap tanaman dari pemberian pupuk organik cair tampaknya sama, 
sehingga pertumbuhan sel-sel dalam jaringan tanaman untuk memperpanjang daun 
tidak berkembang lebih lanjut. Takaran pupuk memberikan pengaruh tidak nyata 
terhadap panjang daun. Panjang daun tertinggi pada perlakuan  K3 yatu 15 ml/l air. 
Menurut informasi dari Balithi (2008) pertumbuhan dan kualitas tanaman krisan 
sangat dipengaruhi oleh kadar nutrisi yang tersedia dalam media tanam dan dapat 
diserap oleh tanaman. Kekurangan nitrogen dalam daun muda yang tumbuh kecil-
kecil, berwarna pucat, dan pertumbuhan terhambat. 
Selain adanya unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair, ada juga 
hormon auksin dan sitokinin yang terdapat pada bahan campuran pupuk organik cair 
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yaitu air kelapa hal ini sesuai menurut Wahyuni (2010) menyatakan bahwa selain 
keterserapan unsur hara, terdapat bahan campuran dalam pupuk cair yang 
diberlakukan yaitu air kelapa. Air kelapa mengandung hormon alami bagi 
pertumbuhan tanaman yaitu air kelapa. Air kelapa mengandung 2 hormon alami bagi 
pertumbuhan tanaman yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel 
tanaman. Sitokinin dalam hal ini berfungsi menyebabkan pembesaran daun muda. 
Auksin berperan dalam pemanjangan sel tumbuhan sehingga penting bagi 
pertumbuhan tumbuhan itu sendiri. Kerja auksin sendiri sangat dipengaruhi oleh ada 
tidaknya cahaya matahari. Cahaya matahari dapat mengganggu auksin sehingga 
proses pemanjangan sel menjadi terhambat. Ujung batang tanaman akan selalu 
tumbuh menuju arah datangnya cahaya matahari. Bagian batang yang tidak terkena 
cahaya matahari (membelakangi matahari) akan mengalami pemanjangan, sedangkan 
bagian batang yang terkena cahaya matahari (menghadap matahari) tidak mengalami 
pemanjangan. Sel-sel batang yang membelakangi cahaya akan memanjang, padahal 
bagian yang menghadap matahari tidak bertambah panjang, akibatnya batang jadi 
membengkok dan mengarah ke arah datangnya cahaya matahari. Auksin sendiri 
sesungguhnya tidak langsung terganggu oleh adanya cahaya matahari, yang terjadi 
adalah auksin terganggu karena pengaruh molekul xanothin yang timbul karena 
penyinaran karotenoid. Terganggunya auksin menyebabkan sel-sel pada daerah yang 
terkena cahaya tidak bertambah panjang sehingga pertumbuhannya menjadi 
terhambat. 
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                                                               BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
                Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pupuk organik cair dengan berbagai konsentrasi perlakuan bepengaruh nyata 
terhadap pertambahan tinggi tanaman (cm) dan pertambahan jumlah daun dan 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan panjang daun (cm) tanaman 
krisan (Chrysanthemum morifolium). 
2. Perlakuan pupuk organik cair pada konsentrasi 15 ml/l (K3) memberikan 
pengaruh terbaik pada pertambahan tinggi tanaman (cm). Sedangkan 
konsentrasi 5 ml/l (K1) memberikan pengaruh terbaik pada pertambahan jumlah 
helai daun (helai),  dan konsentrasi 15 ml/l (K3) memberikan pengaruh terbaik 
pada pertambahan panjang daun (cm) tanaman krisan (Chrysanthemum 
morifolium). 
 
B. Implikasi Penelitian (Saran) 
           Adapun saran yang ingin saya sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Limbah sayuran dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pupuk organik cair. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang variasi kadar konsentrasi limbah 
sayuran agar dapat diketahui konsentrasi yang optimal dan sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman krisan. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi pupuk pada 
pertumbuhan generatif sampai masa panen sehingga data yang dibutuhkan 
untuk membuktikan adanya pengaruh perlakuan semakin valid. 
4. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pupuk organik cair 
terhadap pertumbuhan tanaman krisan dengan memenuhi faktor-faktor yang 
diperlukan bagi pertumbuhan yang optimal tanaman krisan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
   Lampiran 1. Tabel 
  Tabel Lampiran 1a. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman krisan (Chrysanthemum    
morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total 
Rata-
rata I II III IV 
K0 1.00 1.00 1.00 1.00 4.00 1.00 
K1 0.50 2.00 1.00 2.00 5.50 1.38 
K2 0.00 0.80 0.50 2.00 3.30 0.83 
K3 2.00 2.00 2.00 2.00 8.00 2.00 
K4 1.00 0.50 0.30 2.00 3.80 0.95 
K5 1.00 2.50 0.30 0.50 4.30 1.08 
Total 5.50 8.80 5.10 9.50 28.90 7.23 
 
Tabel Lampiran 1b. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman krisan   
(Chrysanthemum morifolium) 
 
 
 
 
 
 
 
Ketengan: * = Nyata 
 
Tabel Lampiran 2a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total 
Rata-
rata I II III IV 
K0 2.00 1.00 0.00 1.00 4.00 1.00 
K1 1.00 1.00 2.00 2.00 4.00 1.00 
K2 1.00 0.00 1.00 2.00 4.00 1.00 
K3 2.00 1.00 0.00 2.00 5.00 1.25 
K4 0.00 0.00 0.00 2.00 2.00 0.50 
K5 1.00 0.00 0.00 2.00 3.00 0.75 
Total 5.00 2.00 3.00 12.00 26.00 6.50 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat      F Sig. 
Keragaman 
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah  
(KT)     
Perlakuan 5 4.565 0.913 2.359* 0.01 
 Ulangan 3 2.935 0.978     
 Galat 15 5.805 0.387     
Total 23 13.305    
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Tabel Lampiran   2b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan * = Nyata 
 
Tabel Lampiran  3a. Rata-rata pertambahan  panjang daun tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium)  ke VI (9 MST-8 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Total 
Rata-
rata I II III IV 
K0 0.20 0.30 0.10 0.10 0.70 0.18 
K1 0.10 0.10 0.20 0.70 1.10 0.28 
K2 0.10 0.60 0.40 0.10 1.20 0.30 
K3 0.40 0.50 0.40 0.30 1.60 0.40 
K4 0.20 0.20 0.10 0.50 1.00 0.25 
K5 0.10 0.10 0.20 0.30 0.70 0.18 
Total 1.10 1.80 1.40 2.00 6.30 1.58 
 
Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam pertambahan panjang daun tanaman krisan 
(Chrysanthemum morifolium) ke VI (9 MST-8 MST) 
Keterangan tn=  Tidak Nyata 
 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat      F Sig. 
Keragaman  
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah  
(KT)     
Perlakuan 5 16.00 3.20 3.42* 0.05 
 Ulangan 3 8.50 2.83     
 Galat 15 14.00 0.94     
Total 23 38.50    
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F Sig. 
Keragaman  
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) tengah (KT)     
Perlakuan 5 0.057 0.011 0.30tn 0.90 
Ulangan 3 0.128 0.043   
Galat 15 0.57 0.038     
Total 23 0.750       
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Lampiran 2. Skema Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBUTAN PUPUK ORGANIK CAIR 
UJI LABORATORIUM PUPUK ORGANIK CAIR 
PENANAMAN 
PENELITIAN 
 Perlakuan K0 (Kontrol) 
 Perlakuan K1 dengan konsentrasi pupuk 5ml/l air 
 Perlakuan K2 dengan konsentrasi pupuk 10ml/l air 
 Perlakuan K3 dengan konsentrasi pupuk 15ml/l air 
 Perlakuan K4 dengan konsentrasi pupuk 20ml/l air 
 Perlakuan K5 dengan konsentrasi pupuk 5ml/l air 
PEMELIHARAAN DAN PENGAMATAN 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan 
a. Alat 
 
Pisau dan Talenan 
 
Kantong kain berlubang-
lubang 
 
Tali 
 
 
 
Kamera 
 
Timbangan 
 
Gelas Ukur Plastik 
 
 
Gelas Ukur 
 
Jerigen 
 
Ember dan Gayung 
 
Naungan plastik transparan 
  
Alat Tulis menulis 
 
Mistar 
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b. Bahan 
 
 
Limbah sayuran 
 
Daun pandan 
 
EM4 
 
Molase (Sari tetes tebu)  
Air bersih 
 
  Air cucian beras  
 
Air Kelapa 
 
 
Sabun krim 
 
 
Sekam Padi 
 
Pupuk kandang 
 
Tanah 
 
 
Label 
 
Polybag 
 
 
Nanas 
 
Bibit Krisan 
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Lampiran 4. Alur singkat penelitian 
1. Pembuatan Pupuk Organik Cair 
 
 
 
  
 
 
 
 
             
 
 
 
 
                     a                                              b          c              
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            f                                       e                                                     d 
Keterangan : 
a = Sayuran dicacah dengan menggunakan pisau 
b = Menimbang sayuran 
c = Memasukkan ke dalam kantong berlubang-lubang 
d = Hasil fermentasi pupuk organik cair 
e = Cairan pupuk organik cair 
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2. Pembuatan Media Tanam 3. Penanaman 
 
           a                                        b                              
   
 
 
 
    
                             c 
 
Keterangan : 
a = Pencampuran media tanam 
b = Menimbang media tanam 
c = Penanam bibit krisan (Chrysanthemum morifolium)  
4. Pemeliharaan  5. Pengamatan dan Pengukuran 
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Lampiran 5. Tanaman Setelah 9 Minggu Setelah Tanam 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol Konsentrasi 5 ml/l 
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Konsentrasi 10 ml/l Konsentrasi 15 ml/l 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsentrasi 20 ml/l Konsentrasi 25 ml/l 
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Gambar 3.1. Tata letak acakan tananan krisan (Chrysanthemum morifolium.) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K5 K4 K0 K4 
K3 K2 K1 K3 
K0 K1 K5 K4 
K2 K3 K4 K1 
K1 K5 K2 K0 
K4 K0 K3 K2 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair
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